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ABSTRAK Perilaku pembelian kompulsif pada mahasiswa menjadi isu yang semakin penting 

seiring meningkatnya penggunaan platform belanja daring yang memudahkan 
terjadinya pembelian tidak terencana. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
efektivitas teknik token economy dalam mereduksi compulsive buying behavior 
pada mahasiswa aktif pengguna platform belanja daring. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. 
Subjek penelitian berjumlah 30 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kecenderungan compulsive buying behavior yang 
tinggi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Compulsive Buying 
Behavior yang mengukur aspek kecenderungan berbelanja, dorongan berbelanja, 
kesenangan saat berbelanja, pengeluaran disfungsional, dan rasa bersalah setelah 
pembelian. Data dianalisis melalui uji normalitas Shapiro-Wilk dan Paired Samples 
T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan compulsive buying 
behavior yang signifikan setelah pemberian intervensi token economy. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemberian penguatan positif secara terstruktur mampu 
membantu mahasiswa mengendalikan dorongan pembelian impulsif dan 
membentuk perilaku belanja yang lebih adaptif. Penelitian ini memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan intervensi perilaku berbasis operant 
conditioning pada konteks perilaku konsumtif non-klinis serta berpotensi 
diterapkan dalam layanan konseling mahasiswa. 

Kata kunci belanja daring, compulsive buying behavior, mahasiswa, token economy, 
penguatan positif  

  
ABSTRACT Compulsive buying behavior among university students has become an increasingly 

important issue due to the widespread use of online shopping platforms that facilitate 
unplanned purchases. This study aimed to examine the effectiveness of token economy 
in reducing compulsive buying behavior among active university students who use 
online shopping platforms. The study employed a quantitative experimental approach 
with a one-group pretest-posttest design. Participants consisted of 30 students selected 
through purposive sampling based on their high tendency toward compulsive buying 
behavior. Data were collected using the Compulsive Buying Behavior Scale, which 
measures tendency to spend, compulsive drive to spend, enjoyment of shopping and 
spending, dysfunctional spending, and post-purchase guilt. Data were analyzed using 
the Shapiro-Wilk normality test and Paired Samples T-Test. The findings revealed a 
significant reduction in compulsive buying behavior following the implementation of 
the token economy intervention. These results indicate that structured positive 
reinforcement can help students control impulsive purchasing urges and develop more 
adaptive spending behaviors. This study contributes to the development of operant 
conditioning-based behavioral interventions in the context of non-clinical consumer 
behavior and offers practical implications for university counseling services.  

Keywords Compulsive buying behavior, Online shopping, Positive reinforcement, Students, 
Token economy   
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1.      PENDAHULUAN  
    

Compulsive buying behavior pada mahasiswa menunjukkan prevalensi yang lebih 
tinggi dibandingkan populasi dewasa umum. Maraz, Griffiths, dan Demetrovics (2016) 
melalui meta-analisis terhadap 40 studi dari 16 negara melaporkan prevalensi perilaku 
ini pada sampel mahasiswa sebesar 8,3%, melampaui angka 4,9% pada sampel populasi 
representatif. Perilaku tersebut dioperasionalkan melalui lima aspek, yaitu tendency to 
spend, compulsive/drive to spend, feeling joy about shopping and spending, 
dysfunctional spending, dan post-purchase guilt (Edwards, 1993). Kelima aspek ini 
mencerminkan pola konsumtif yang tidak hanya bersifat behavioral, tetapi juga 
melibatkan komponen emosional dan kognitif yang memperkuat siklus pembelian tidak 
terkendali pada individu. 

Di Indonesia, data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang diterbitkan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022) mencatat indeks literasi keuangan kelompok usia 18-
25 tahun hanya berada pada angka 49,03%, lebih rendah dari rata-rata nasional sebesar 
49,68%. Rendahnya indeks tersebut membentuk kondisi psikologis yang rentan terhadap 
perilaku konsumtif tidak terencana pada mahasiswa. Djudiyah (2019) menemukan 
bahwa compulsive buying behavior berkaitan erat dengan mekanisme koping 
menghindar dan defisit regulasi diri dalam pengelolaan pengeluaran. (Sari, 2016) 
menegaskan bahwa faktor internal berupa rendahnya pengendalian diri dan 
ketidakstabilan emosi turut melatarbelakangi munculnya perilaku ini. Kondisi tersebut 
semakin diperburuk oleh meluasnya akses platform belanja daring yang mempermudah 
mahasiswa melakukan pembelian impulsif tanpa hambatan fisik maupun temporal 
(Sharif & Yeoh, 2018) 

Literatur yang ada masih terfokus pada identifikasi faktor risiko dan korelasi 
psikografis dari compulsive buying behavior. (Maraz et al., 2015) mencatat minimnya 
studi yang mengeksplorasi intervensi terstruktur untuk mereduksi perilaku tersebut 
pada populasi non-klinis seperti mahasiswa. (Granero et al., 2017) menegaskan bahwa 
cognitive behavioral therapy yang diujikan pada 97 pasien compulsive buying disorder 
memiliki keterbatasan ekologis apabila diterapkan di luar setting klinis. Kesenjangan ini 
menuntut pendekatan behavioral yang lebih terstruktur, terukur, dan aplikatif dalam 
konteks kehidupan kampus sehari-hari. 

Token economy merupakan teknik modifikasi perilaku berbasis prinsip operant 
conditioning yang melibatkan pemberian token sebagai penguat sekunder atas 
munculnya perilaku target, yang selanjutnya dapat ditukarkan dengan penguat primer 
atau privilege tertentu (Kazdin, 2012). Prosedur ini bekerja dengan memperkuat perilaku 
yang diharapkan secara konsisten dan segera setelah perilaku tersebut muncul, sehingga 
memperbesar kemungkinan perilaku yang sama terulang kembali (Rakhmawati et al., 
2021). Efektivitasnya telah terdokumentasi pada pengelolaan perilaku anak 
berkebutuhan khusus (Matson & Boisjoli, 2009) serta pada program rehabilitasi 
kecanduan dan peningkatan kepatuhan perilaku adaptif (HACKENBERG, 2018). 
Penerapan prosedur ini secara spesifik untuk mereduksi compulsive buying behavior 
pada mahasiswa pengguna platform belanja daring belum tereksplorasi dalam literatur 
ilmiah. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan token economy sebagai intervensi 
perilaku yang dirancang secara terstruktur untuk memodifikasi compulsive buying 
behavior pada mahasiswa aktif dalam konteks akademik. Secara teoretis, penelitian ini 
memperluas aplikasi prinsip operant conditioning pada domain perilaku konsumtif non-
klinis. Secara praktis, penelitian ini menghasilkan protokol intervensi yang dapat 
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diadaptasi oleh konselor kampus dalam program bimbingan perilaku finansial 
mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas token economy dalam mereduksi 
compulsive buying behavior pada mahasiswa aktif pengguna platform belanja daring. 
Secara spesifik, penelitian ini mengevaluasi perbedaan tingkat compulsive buying 
behavior yang diukur menggunakan Skala Compulsive Buying Behavior adaptasi 
Edwards (1993) sebelum dan sesudah penerapan prosedur token economy melalui 
desain one-group pretest-posttest. 
  
2.  METODE PENELITIAN  
  
   Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen dengan desain 
one-group pretest-posttest, di mana pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 
pemberian intervensi pada kelompok yang sama (Sugiyono, 2019). Desain ini dipilih 
untuk melihat perubahan tingkat compulsive buying behavior sebelum dan sesudah 
penerapan teknik token economy. 
   Penelitian ini melibatkan dua variabel utama. Variabel independen adalah token 
economy, yakni teknik modifikasi perilaku berbasis penguatan positif yang dilakukan 
dengan memberikan token atau simbol penghargaan kepada individu setiap kali berhasil 
menampilkan perilaku yang diharapkan, seperti menahan dorongan untuk melakukan 
checkout barang yang tidak diperlukan, membatasi akses terhadap aplikasi belanja 
daring, serta menghindari pembelian yang tidak terencana. Dalam penerapannya, token 
diberikan secara konsisten dan segera setelah perilaku yang diharapkan muncul sehingga 
memperbesar kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali (Rakhmawati et al., 
2021). Variabel dependen adalah compulsive buying behavior, yang didefinisikan sebagai 
kecenderungan individu melakukan pembelian secara berulang, berlebihan, dan tidak 
terkendali yang digerakkan oleh impuls emosional maupun dorongan internal, dan kerap 
disertai perasaan menyesal pasca pembelian. Faktor internal seperti pengendalian diri 
dan ketidakstabilan emosi turut melatarbelakangi munculnya perilaku ini pada individu 
(Sari, 2016). Tinggi rendahnya compulsive buying behavior ditentukan berdasarkan skor 
total yang diperoleh responden pada skala pengukuran, di mana skor yang lebih tinggi 
mencerminkan kecenderungan perilaku belanja kompulsif yang lebih besar.  
   Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dengan kriteria 
inklusi yang ditetapkan secara spesifik, yaitu individu yang menunjukkan kecenderungan 
compulsive buying berdasarkan hasil pretest, aktif menggunakan platform belanja daring, 
serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian intervensi. Teknik purposive sampling dipilih 
karena memungkinkan peneliti menentukan sampel berdasarkan pertimbangan dan 
karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019).  
   Pengumpulan data dilakukan menggunakan Skala Compulsive Buying Behavior 
yang dikembangkan oleh Edwards (1993) dan telah digunakan sebelumnya oleh 
Maisyaroh (2016). Skala ini terdiri dari 13 item dengan model Likert yang mencakup lima 
aspek, yaitu tendency to spend, compulsive/drive to spend, feeling joy about shopping and 
spending, dysfunctional spending, dan post-purchase guilt. Skala digunakan untuk 
mengukur kondisi responden sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi 
diberikan.  
   Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test 
apabila data tidak memenuhi asumsi normalitas, atau uji paired sample t-test apabila data 
terdistribusi normal. Pemilihan uji statistik didasarkan pada hasil uji normalitas Shapiro-
Wilk yang dilakukan sebelum analisis utama. Penggunaan uji paired sample t-test pada 
desain pretest-posttest telah terbukti mampu mendeteksi perbedaan skor yang signifikan 
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sebagai indikator efektivitas suatu intervensi perilaku (Hastjarjo, 2019). Taraf 
signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest dan posttest sebagai indikator efektivitas intervensi token 
economy dalam menurunkan compulsive buying behavior. 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
   

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest peserta 
sebelum diberikan intervensi adalah sebesar 44,53 dengan standar deviasi 2,33. Setelah 
intervensi diberikan, rata-rata skor posttest mengalami penurunan menjadi 21,57 
dengan standar deviasi 1,96. Selisih rata-rata antara pretest dan posttest sebesar 22,96 
poin menunjukkan adanya perubahan yang cukup besar setelah pelaksanaan intervensi. 
Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif rendah pada kedua pengukuran 
mengindikasikan bahwa skor peserta cenderung homogen atau tidak menunjukkan 
variasi yang terlalu besar antar responden. Penurunan rata-rata skor tersebut 
menunjukkan bahwa kondisi yang diukur dalam penelitian mengalami perbaikan setelah 
pemberian intervensi. Dengan demikian, secara deskriptif dapat dikatakan bahwa 
program yang diberikan berkontribusi terhadap perubahan perilaku responden ke arah 
yang lebih baik dibandingkan kondisi sebelum intervensi dilakukan.  

Tabel 1. Statistik deskriptif skor pretest dan posttest. 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
terhadap selisih skor pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk. Sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas terhadap selisih 
skor pretest dan posttest menggunakan uji Shapiro-Wilk.  

Hasil analisis menunjukkan nilai W sebesar 0,971 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,570. Menurut(Ghasemi & Zahediasl, 2012), data dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria tersebut, nilai 
signifikansi sebesar 0,570 menunjukkan bahwa data selisih skor pretest dan posttest 
berdistribusi normal. Hasil ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu Paired 
Samples T-Test.  

Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga analisis dapat 
dilanjutkan menggunakan uji parametrik Paired Samples T-Test. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk. 
W p Interpretasi 

0,971 0,570 Data berdistribusi 
normal 

 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan 

sesudah pemberian intervensi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired 
Samples T-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor yang signifikan 
antara kondisi sebelum dan sesudah pemberian intervensi.  

 N Mean SD 

Pretest 30 44,53 2,33 

Posttest 30 21,57 1,96 
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Hasil analisis menunjukkan nilai t (29) = 41,00 dengan nilai signifikansi p < 0,001. 
Menurut Field (2018), suatu hasil pengujian statistik dinyatakan signifikan apabila nilai 
probabilitas (p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05. 
Berdasarkan kriteria tersebut, nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa intervensi yang diberikan berpengaruh terhadap perubahan perilaku yang 
menjadi fokus penelitian. 

Tabel 3. Hasil uji Paired Samples T-Test. 

Perbandi
ngan 

t df p Cohen's 
d 

Pretest - 
Posttest 

41,00 29 < 0,001 7,486 

 
 Selain menguji signifikansi statistik, penelitian ini juga mengukur pengaruh intervensi 
melalui analisis ukuran efek (effect size) menggunakan Cohen's d. Hasil analisis 
menunjukkan nilai Cohen's d sebesar 7,486. Menurut Cohen (1988), nilai effect size 
sebesar 0,20 dikategorikan sebagai efek kecil, 0,50 sebagai efek sedang, dan 0,80 atau 
lebih sebagai efek besar. 

 Berdasarkan kriteria tersebut, nilai Cohen's d sebesar 7,486 termasuk dalam 
kategori efek sangat besar. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi setelah 
pemberian intervensi tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki makna 
praktis yang sangat kuat. Besarnya ukuran efek tersebut mengindikasikan bahwa 
intervensi yang diberikan efektif dalam menghasilkan perubahan pada peserta 
penelitian. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan 
skor dari kondisi sebelum intervensi ke kondisi setelah intervensi. Hasil ini menunjukkan 
bahwa program yang diberikan mampu mencapai tujuan penelitian, yaitu menghasilkan 
perubahan perilaku sesuai dengan arah yang diharapkan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan penurunan rata-rata skor compulsive buying 
behavior dari 44,53 pada tahap pretest menjadi 21,57 pada tahap posttest, dengan selisih 
sebesar 22,96 poin. Hasil uji Paired Samples T-Test menghasilkan nilai t (29) = 41,00 
dengan p < 0,001, yang menunjukkan adanya perbedaan skor bermakna antara kondisi 
sebelum dan sesudah intervensi. Ukuran efek dihitung menggunakan Cohen's dz yang 
direkomendasikan untuk desain paired sample. Menurut (Lakens, 2013), nilai dz dapat 
diperoleh dari rata-rata selisih skor yang dibagi standar deviasi selisih skor, atau secara 
ekuivalen dihitung dari nilai t yang dibagi akar jumlah pasangan observasi. Nilai Cohen's 
dz sebesar 7,486 menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi pada sampel penelitian 
setelah intervensi diberikan. Temuan ini memberikan indikasi bahwa token economy 
berpotensi efektif dalam mereduksi compulsive buying behavior pada mahasiswa aktif 
pengguna platform belanja daring. 

Penurunan skor yang terukur sejalan dengan mekanisme kerja operant 
conditioning yang menjadi landasan teoretis prosedur token economy. Kazdin (2012) 
menegaskan bahwa token diberikan secara konsisten dan segera setelah perilaku yang 
diharapkan muncul, sehingga memperkuat asosiasi antara pengendalian impuls dengan 
konsekuensi positif dan memperbesar kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali. 
(Rakhmawati et al., 2021) menunjukkan bahwa prosedur token ekonomi efektif 
menurunkan perilaku maladaptif pada subjek remaja dalam konteks desain subjek 
tunggal, yang mengindikasikan bahwa mekanisme penguatan berbasis token bekerja 
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lintas domain perilaku bermasalah. Meski demikian, penelitian mengenai penerapan 
token economy secara spesifik pada perilaku konsumtif kompulsif masih sangat terbatas, 
sehingga temuan ini belum dapat dibandingkan secara langsung dengan studi sejenis 
yang menggunakan populasi dan variabel yang setara. Jadwal penguatan yang konsisten 
diduga berkontribusi terhadap pembentukan perilaku menahan diri dari pembelian tidak 
terencana pada subjek penelitian ini. 

Temuan penelitian ini menambah bukti empiris mengenai potensi penerapan 
token economy ke domain konsumtif non-klinis. (HACKENBERG, 2018) menegaskan 
bahwa token berfungsi sebagai penguat sekunder yang menjembatani antara perilaku 
target dan reinforcer bermakna bagi individu, sehingga sistem token yang dirancang 
dengan baik berpotensi diterapkan ke berbagai konteks perilaku di luar setting klinis 
konvensional. (Matson & Boisjoli, 2009) menegaskan bahwa sistem token yang dirancang 
dengan target perilaku teroperasionalisasi secara jelas dan jadwal penukaran yang 
terstruktur merupakan komponen kritis yang menentukan efektivitas perubahan 
perilaku adaptif pada subjek penelitian. 

Besarnya nilai Cohen's dz = 7,486 perlu didiskusikan secara kritis. Nilai ini jauh 
melampaui ambang efek besar yang ditetapkan Cohen (1988), yakni 0,80. Nilai effect 
siyang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mengalami 
perubahan skor ke arah yang sama dengan variasi perubahan yang relatif kecil. Nilai dz 
yang sangat tinggi seperti ini, yang dipengaruhi oleh rendahnya variasi skor dalam 
sampel, dapat muncul pada desain ze pretest-posttest ketika perubahan skor berlangsung 
secara relatif seragam pada hampir seluruh peserta. (Hastjarjo, 2019) memperingatkan 
bahwa desain pra-eksperimen rentan terhadap ancaman validitas internal, sehingga 
klaim kausalitas harus diajukan secara hati-hati. Oleh karena itu, nilai effect size yang 
sangat besar ini perlu diinterpretasikan sebagai indikasi awal yang menjanjikan, bukan 
sebagai bukti konklusif atas efektivitas intervensi secara murni. 

Efektivitas token economy dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui konsep 
regulasi diri yang dalam berbagai penelitian dikaitkan dengan perilaku compulsive 
buying. Djudiyah (2019) menemukan bahwa compulsive buying behavior pada mahasiswa 
dilatarbelakangi oleh defisit regulasi diri dan mekanisme koping menghindar. Prosedur 
token economy secara struktural memaksa individu untuk menunda respons impulsif dan 
mengevaluasi perilaku belanjanya terhadap target yang telah ditetapkan. Proses evaluasi 
harian memungkinkan peserta untuk lebih menyadari pola perilaku belanja yang mereka 
lakukan. (Sari, 2016) menyebutkan bahwa ketidakstabilan emosi merupakan faktor 
internal yang memperkuat siklus belanja kompulsif. Melalui sistem pencatatan token, 
subjek memperoleh umpan balik langsung terhadap keberhasilan mereka dalam 
mencapai target perilaku yang telah ditetapkan, yang memungkinkan peserta 
memperoleh konsekuensi positif atas keberhasilan tersebut. 

(Sharif & Yeoh, 2018) menemukan bahwa penggunaan media sosial yang 
berlebihan memediasi hubungan antara sikap terhadap uang dengan compulsive buying 
online pada dewasa muda, yang mengindikasikan bahwa perilaku belanja kompulsif 
mahasiswa beroperasi dalam ekosistem digital sehari-hari. Kondisi ini memperkuat 
urgensi protokol intervensi yang dapat diimplementasikan dalam konteks mobilitas 
tinggi mahasiswa, sebagaimana terpenuhi oleh desain token economy berbasis log harian 
pada penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Ketiadaan 
kelompok kontrol menyebabkan perubahan skor yang terjadi tidak dapat sepenuhnya 
diatribusikan pada intervensi token economy. Desain one-group pretest-posttest tidak 
memungkinkan kontrol terhadap variabel pengganggu eksternal seperti perubahan 
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kondisi keuangan subjek selama periode intervensi atau pengaruh kelompok sosial 
terhadap perilaku belanja. Kemungkinan terjadinya Hawthorne effect juga tidak dapat 
diabaikan, karena peserta mengetahui bahwa perilaku belanja mereka sedang dipantau 
selama periode intervensi. Penurunan skor pun mungkin dipengaruhi oleh regression to 
the mean, mengingat peserta dipilih berdasarkan tingkat compulsive buying behavior yang 
relatif tinggi pada pengukuran awal. Ukuran sampel yang relatif terbatas (n = 30) dengan 
teknik purposive sampling juga membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih 
luas. Tindak lanjut (follow-up) pascaintervensi tidak dilakukan, sehingga durabilitas 
perubahan perilaku tidak dapat dikonfirmasi. Kazdin (2012) menegaskan bahwa 
pemeliharaan perilaku dan generalisasi ke konteks baru merupakan dua dimensi 
efektivitas yang tidak dapat diabaikan dalam evaluasi intervensi modifikasi perilaku. 
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain randomized controlled trial 
dengan kelompok kontrol, pengukuran follow-up tiga hingga enam bulan pascaintervensi, 
serta penambahan variabel mediator seperti regulasi diri dan toleransi terhadap 
penundaan guna memperjelas mekanisme perubahan yang terjadi. 
 
4.  KESIMPULAN  
  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
token economy efektif dalam mereduksi compulsive buying behavior pada mahasiswa 
aktif pengguna platform belanja daring. Intervensi ini mendorong terbentuknya perilaku 
pengendalian diri terhadap dorongan pembelian yang tidak terencana melalui 
mekanisme penguatan positif yang diberikan secara konsisten. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa sistem token mampu membantu mahasiswa menunda respons 
impulsif, meningkatkan kesadaran terhadap perilaku belanja, serta memperkuat perilaku 
finansial yang lebih adaptif. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperluas penerapan 
prinsip operant conditioning pada konteks perilaku konsumtif non-klinis yang selama ini 
masih jarang diteliti. Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti awal bahwa token 
economy berpotensi digunakan sebagai alternatif intervensi perilaku yang terstruktur 
dan aplikatif dalam program pendampingan maupun konseling mahasiswa untuk 
mengurangi kecenderungan compulsive buying behavior. 
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